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Ulya Farah Atika Wandari; Dibimbing oleh Amrina Rosyada, S.KM., M.PH 
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ABSTRAK 

Sarapan pagi merupakan salah satu cara dalam mencegah obesitas, untuk 

memperoleh status gizi yang baik yaitu dengan membiasakan sarapan pagi. Data 

Riskesdas 2010 menunjukkan bahwa 44,6% anak usia sekolah dasar memiliki 

asupan sarapan pagi berkualitas rendah, yaitu dibawah 15% kecukupan gizi 

harian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan puzzle 

tumpeng gizi seimbang terhadap pengetahuan dan sikap sarapan pagi  anak di SD 

Negeri 114 Palembang dengan menggunakan data kuantitaif melalui desain 

penelitan quasi experiment dengan rancangan pre-test and post-test with control 

group design. Sampel sebanyak 60 siswa kelas V yang dipilih menggunakan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan 

kelompok eksperimen terbesar mengenai pengertian sarapan pagi (23%), 

manfaat sarapan pagi (50%), kerugian melewatkan sarapan pagi (10%) dan 

aktivitas fisik (26%) sedangkan kelompok kontrol mengenai melewatkan 

sarapan pagi (13%) dan perilaku hidup bersih (20%). Sikap positif responden 

kelompok eksperimen meningkat pada pernyataan ―ketika saya sarapan pagi 

tubuh saya tidak merasa lemas saat berada di kelas‖ (20%), sedangkan 

peningkatan skor negatif sikap responden pada pernyataan ―sebelum 

mengkonsumsi makanan saya tidak harus mencuci tangan terlebih dahulu‖ 

(33%). Terdapat selisih mean pengetahuan kelompok eksperimen (51,5), 

kelompok kontrol (31,6), sikap kelompok eksperimen (24), dan kelompok kontrol 

(19,33). Uji Wilcoxon menunjukkan ada perbedaan antara pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok eksperimen dan kontrol 

p-value (0,000), sedangkan uji Mann-Whitney menunjukkan ada perbedaan 

pengaruh pengetahuan yang signifikan p-value (0,000) dan perbedaan pengaruh 

sikap p-value (0,001) antara kelompok eksperimen dan kontrol. Disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh permainan puzzle tumpeng gizi seimbang terhadap 

pengetahuan dan sikap sarapan pagi anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang pentingnya sarapan pagi sehingga dapat terhindar 

dari obesitas dan penyakit lainnya. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Permainan puzzle, Sarapan pagi , Sikap. 
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ABSTRACT 

Breakfast is one of the ways to prevent obesity, to obtain a good nutritional status 

is to get used to breakfast. Data from Riskesdas 2010 showed that 44.6% of 

primary school children had low quality breakfast intake, which was below 15% 

of daily nutritional adequacy. The purpose of this study was to determine the 

effect of balanced nutrition tumpeng puzzle game on the knowledge and attitude of 

children's breakfast at SD Negeri 114 Palembang using quantitative data through 

quasi experiment research design with pre-test and post-test with control group 

design. The sample was 60 fifth grade students who were selected using purposive 

sampling. The results showed the greatest increase in knowledge of the 

experimental group regarding the definition of breakfast (23%), the benefits of 

breakfast (50%), the disadvantages of skipping breakfast (10%) and physical 

activity (26%) while the control group regarding skipping breakfast (13%) and 

clean living behavior (20%).The increase in the positive attitude score of 

respondents (experimental) was most in the statement "when I eat breakfast my 

body does not feel weak while in class" (20%), while the increase in the negative 

attitude score of respondents in the statement "before consuming food I do not 

have to wash my hands first" (33%). There was a difference in mean knowledge of 

the experimental group (51,5), knowledge of the control group (31,6), attitude of 

the experimental group (24), and attitude of the control group (19,33). Wilcoxon 

test showed there was a difference between knowledge and attitude before and 

after the intervention in the experimental and control groups p-value (0,000), 

while Mann-Whitney test showed there was a significant difference in the effect of 

knowledge p-value (0,000) and the difference in the effect of attitude p-value 

(0,001) between the experimental and control groups. It can be concluded that 

there is an effect of a balanced nutrition tumpeng puzzle game on children's 

knowledge and attitude towards breakfast. The results of this study are expected 

to provide information about the importance of breakfast so as to avoid obesity 

and other diseases. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Survei Organisasi Kesehatan Dunia atau biasa disebut WHO (World 

Health Organization) menyatakan bahwa lebih dari 340 juta anak dan remaja yg 

berusia 5-19 tahun mengalami overweight dan obesitas pada tahun 2016 (WHO, 

2020). Dari data WHO jumlah penderita kurang gizi di global mencapai 104 juta 

anak, serta keadaan kurang gizi menjadi penyebab sepertiga dari semua penyebab 

kematian anak di seluruh dunia (UNICEF, 2020). Di tahun 2017 diperkirakan 

7,5% balita didunia mengalami kekurangan gizi/kurus (wasted), 22,2% balita 

mengalami perawakan pendek (stunting) dan 5,6% mengalami kelebihan berat 

badan (overweight). Sedangkan pada Asia Tenggara prevalensi balita kekurangan 

gizi/kurus sebanyak 8,7%, prevalensi pendek sebanyak 25,7% dan prevalensi 

balita kelebihan berat badan sebesar 7,3% (UNICEF and WHO, 2018). 

Berdasarkan hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar), di Indonesia 

prevalensi overweight pada anak usia 5-12 tahun sekitar 10,4% pada anak laki-

laki dan 11,2% pada anak perempuan, sedangkan prevalensi obesitas pada anak 

usia 5-12 tahun sekitar 10,7% untuk anak laki-laki dan 7,7% untuk anak 

perempuan. Prevalensi overweight pada anak usia 13-15 tahun sekitar 10,7% pada 

laki-laki dan 11,7% pada perempuan, sedangkan prevalensi obesitas pada anak 

usia 13-15 tahun sekitar 5,3% pada laki-laki dan 4,3% pada perempuan 

(Riskesdas, 2018). Menurut data, prevalensi obesitas pada anak usia sekolah dasar 

(5–12 tahun) lebih tinggi dibandingkan dengan anak usia remaja (13-15 tahun). 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi status gizi (IMT/U) pada anak 

Indonesia usia 5-12 tahun antara lain sangat kurus sebanyak 2,4%, kurus sebanyak 

6,8%, gemuk sebanyak 10,8%, dan obesitas 2 sebanyak 9,2% (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan hasil data SSGI 2022, melaporkan bahwa kota palembang 

termasuk dalam 3 Kabupaten/Kota tertinggi yang memiliki prevalensi overweight 

pada balita dengan prevalensi sebesar 5,6%. Sedangkan prevalensi tertinggi 

pertama di kabupaten musi rawas utara dengan prevalensi sebesar 6,2%



2 
 

 

Universitas Sriwijaya 

 

(Kemenkes, 2023). Di Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi kurus berdasarkan 

IMT standar WHO, adalah 14,9% pada laki-laki dan 13,8% pada perempuan. 

Sedangkan prevalensi berat badan lebih pada laki-laki 16,0% dan perempuan 

11,0% (Dinkes Prov Sumatera Selatan, 2021). Menurut data Dinas kesehatan Kota 

Palembang tahun 2013 bahwa Kecamatan Sukarami adalah Kecamatan dengan 

angka penderita gizi berlebih terbesar di Kota Palembang yaitu sebesar 22.018 

orang. Pada tahun 2020 angka overweight mengalami penurunan di Kecamatan 

ini, namun masih menunjukkan angka yang cukup tinggi di ketiga wilayah kerja 

puskesmasnya yaitu Puskesmas Sukarami 8,6%, Talang Betutu 7,3%, dan Sosial 

6,8% (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). 

Data Riskesdas menunjukkan sebanyak 44,6% anak usia sekolah dasar 

memiliki asupan makan pagi berkualitas rendah, yaitu dibawah 15% kecukupan 

gizi harian (Riskesdas, 2010). Hasil studi yang menyatakan bahwa terdapat 20-

40% anak-anak Indonesia tidak terbiasa sarapan pagi, sedangkan anak yang 

mengkonsumsi sarapan pagi dengan kualitas rendah yaitu sebanyak 44,6% anak 

memiliki asupan energi sarapan pagi kurang dari 15%, dan sebanyak 35,4% anak 

memiliki asupan protein (Hardinsyah and Aris, 2012). Berdasarkan analisis dari 

hasil survei dapat diketahui bahwa dari  35.000 anak   usia sekolah sekitar  26,1% 

sarapan pagi  hanya dengan air minum dan 44,6% memperoleh asupan energi 

kurang dari 15% kebutuhan gizi per hari (Riskesdas, 2013). 

Salah satu cara untuk memperoleh status kesehatan dan gizi yang baik 

yaitu dengan membiasakan sarapan pagi. Sarapan pagi  merupakan waktu makan 

yang sangat penting diberikan kepada anak usia sekolah, maka dari itu orang tua 

harus selalu memberikan dan juga membiasakan anak untuk sarapan pagi setiap 

pagi. Karena dengan sarapan pagi  banyak manfaat yang bisa kita peroleh dan 

dapat melatih anak untuk disiplin (Asih et al., 2017). 

Manusia membutuhkan sarapan pagi karena dalam sarapan pagi  

diharapkan terjadinya ketersediaan energi yang digunakan untuk jam pertama 

melakukan aktivitas. Akibat tidak sarapan pagi  akan menyebabkan tubuh tidak 

mempunyai energi yang cukup untuk melakukan aktivitas terutama pada proses 

belajar karena pada malam hari di tubuh tetap berlangsung proses oksidasi guna 

menghasilkan tenaga untuk menggerakkan jantung, paru-paru dan otot-otot tubuh 



3 
 

Universitas Sriwijaya 
 

lainnya (Larega, 2015). Bagi anak yang tidak sarapan pagi mempunyai risiko 

terhadap status gizi. Akibat dari anak yang tidak sarapan pagi  adalah menurunkan 

kemampuan kognisi, obesitas, menurunkan konsentrasi, sindrom metabolik, dan 

tubuh menjadi lemas (Asih et al., 2017). 

Melewatkan sarapan pagi menyebabkan defisit zat gizi dan tidak dapat 

diganti asupan zat gizi melalui waktu  makan yang lain (Rahman, Dewi Utami and 

Bohari, 2017). Melewatkan sarapan pagi pada anak-anak dipengaruhi oleh nafsu 

makan yang kurang dan berpengaruh terhadap jadwal makan berikutnya sehingga 

asupan energi harian berkurang (Kral et al., 2011). Salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap status gizi ialah kebiasaan sarapan pagi. Asupan energi 

sarapan pagi yang sehat menyumbang sebesar 15-30% dari anjuran kebutuhan gizi 

dalam sehari. Kebutuhan gizi yang terpenuhi pada anak sekolah berperan penting 

mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Asupan energi yang kurang dan 

tidak seimbang dapat mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan dan status gizi 

yang menyebabkan anak kurus (underweight) (Asih et al., 2017). 

Konsumsi sarapan pagi sebaiknya tidak selengkap dan sebesar porsi 

makan iang. Artinya, sarapan pagi  tidak hanya mengenyangkan, tapi juga bergizi 

lengkap dan seimbang. Menu sarapan pagi sebaiknya mengandung energi, protein 

atau bahan pembangun,vitamin dan mineral, misalnya sayur dan buah. 

Karbohidrat juga sangat penting karena kandungannya merangsang glukosa dan 

mikronutrien dalam otak (Giyan, Duarsa and Ani, 2019). Asupan gizi yg 

dikonsumsi dapat menghasilkan energi dan memacu perkembangan otak. Dari 

kedua jenis karbohidrat tersebut, sederhana dan kompleks, karbohidrat kompleks 

lebih bermanfaat untuk kecerdasan otak karena mengandung serat dan vitamin 

yang lambat dicerna dan diserap sehingga menyebabkan gula darah dalam tubuh 

naik secara perlahan (Larega,2015). 

Pemberian makan anak sekolah harus memperhatikan aspek sosial 

ekonomi, budaya dan agama,kebutuhan, serta tumbuh kembang anak. Total 

kebutuhan energi anak usia 7-9 tahun sekitar 1.800 kkal, dan anak usia 10-12 

tahun sekitar 2.050 kkal. Porsi sarapan pagi harus mencakup 25% dari kebutuhan 

energi harian dan zat gizi lainnya (Departemen Gizi dan Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia, 2014). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan Triyanti di SD Citarum 01,02,03, 

dan 04 Semarang menunjukkan masih terdapat 34,83% anak SD jarang sarapan 

pagi dan terdapat hubungan antara kebiasaan makan pagi dengan prestasi belajar 

(Triyanti, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh (Faizi et al., 2014) di SMP 

Aligarh India menyimpulkan bahwa hampir 33,8% remaja di SMP tersebut tidak 

sarapan pagi secara teratur, karena faktor kebiasaan dan gaya hidup seperti 

melewatkan sarapan pagi mungkin sudah terbentuk dan dilakukan oleh remaja 

tersebut. Penelitian tentang penyuluhan gizi dengan menggunakan game puzzle 

pernah dilakukan pada anak sekolah di Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Semarang. Dari hasil penelitian terhadap 100 siswa diperoleh peningkatan 

pengetahuan siswa sebesar 58% (Mardiana, 2015). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saragi, Hasanah and Huda, 

pada tahun 2015 pada 148 responden diperoleh hasil sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 78 orang (52,7%), (Saragi, Hasanah and 

Huda, 2015). Pada anak usia sekolah dasar kebiasaan makan dibedakan 

berdasarkan jenis kelaminnya, anak laki-laki lebih rutin melakukan kebiasaan 

sarapan pagi dibandingkan anak perempuan. Anak laki-laki lebih banyak 

melakukan aktivitas fisik sehingga memerlukan kalori yang lebih banyak untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh (Judarwanto, 2011). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Saragi, Hasanah and Huda, tahun 2015 pada 148 responden 

dengan hasil umur responden terbanyak adalah pada umur 10 tahun yaitu siswa 

yang duduk dikelas IV responden terbanyak yaitu 55,4% (82 orang), (Saragi, 

Hasanah and Huda, 2015). Hal ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa 

anak usia dibawah 10 tahun cenderung akan lebih memilih aturan yang diterapkan 

oleh orang tua, sedangkan anak usia 11 dan 12 tahun cenderung lebih memilih 

aturan yang diterapkan oleh kelompoknya (Wong, 2009). 

Overweight dan obesitas pada masa anak dan remaja mempengaruhi 

kejadian obesitas pada masa dewasa. Overweight pada anak dan remaja 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor genetik dan faktor lingkungan. 

Selain itu, anak dan remaja telah dapat menentukan makanan yang di inginkannya 

dan seringkali menjalani pola makan yang salah seperti tidak sarapan pagi, lebih 

memilih mengonsumsi makanan cepat saji, dan sering mengonsumsi makanan di 
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luar rumah. Kebiasaan ini menyebabkan anak dan remaja mengonsumsi makanan 

padat energi dan rendah nilai gizi yang berpotensi timbulnya overweight 

(Agusanty, Kandarina and Gunawan, 2014). 

Salah satu cara mencegah obesitas berkaitan dengan asupan makan seperti 

makan pada waktu yang tepat yaitu sarapan pagi, makan siang, makan malam, dan 

beberapa kali selingan. Dewasa ini, banyak orang, khususnya anak-anak yang 

melupakan kebiasaan sarapan pagi, padahal sarapan pagi merupakan salah satu 

cara paling sederhana dalam upaya mencegah obesitas karena dalam beberapa 

studi menyebutkan, melewatkan sarapan pagi erat hubungannya dengan 

meningkatnya risiko obesitas yang dikaitkan dengan faktor pola makan, seperti 

meningkatnya frekuensi makan camilan dan konsumsi energi yang lebih besar 

perharinya (Sidiartha and Pratiwi, 2020). 

Penyuluhan gizi dapat meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan sarapan 

pagi  seseorang,dengan adanya peningkatan pengetahuan maka diharapkan akan 

terjadi perubahan perilaku yang baik terhadap gizi dan kesehatan. Pengetahuan 

gizi sangat berpengaruh terhadap status gizi seseorang. Pengetahuan seseorang 

tentang nutrisi mempengaruhi perilaku. Kurangnya pengetahuan gizi mengurangi 

kemampuan untuk menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari  

(Sidiartha and Pratiwi, 2020). 

Penyuluhan gizi pada anak sekolah harus diberikan dengan cara dan media 

yang dapat menarik perhatian anak dan membuat anak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Puzzle merupakan salah satu alternatif media dalam penyuluhan 

gizi terhadap anak sekolah dasar. Puzzle adalah permainan menyusun gambar dari 

kepingan-kepingan menjadi satu gambar yang utuh. Permainan puzzle yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa gambar dari sumber dan porsi setiap zat 

gizi serta aktivitas fisik yang disarankan sesuai dengan tumpeng pedoman gizi 

seimbang (Siregar and Tinah, 2021). 

Sekolah Dasar Negeri 114 Palembang merupakan salah satu sekolah yang 

terletak di Kecamatan Sukarami. Menurut hasil survei awal peneliti yang 

dilakukan kepada 10 anak kelas 5, terdapat 8 dari 10 anak jarang melakukan 

sarapan pagi  dengan alasan karena lebih sering jajan di depan sekolah dan 

terdapat anak dengan status gizi overweight dan obesitas. Keadaan sekolah ini 
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yang terletak di pinggir jalan sehingga memudahkan akses informasi dan 

pedagang makanan jajanan kaki lima berjualan makanan di depan sekolah yang 

dikonsumsi anak sekolah dasar. 

Berdasarkan hal tersebut dinilai perlu dilakukan suatu upayauntuk 

memberikan penyuluhan gizi kepada para anak sekolah di SDN 114 Palembang 

mengenai pentingnya sarapan pagi  dalam bentuk penyuluhangizi dengan media 

permainan puzzle tumpeng gizi seimbang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data Dinas kesehatan Kota Palembang tahun 2013 bahwa 

kecamatan Sukarami adalah kecamatan dengan angka penderita gizi berlebih 

terbesar di Kota Palembang yaitu sebesar 22.018 orang. Pada tahun 2020 angka 

overweight sedikit menurun di Kecamatan Sukarami, namun masih menunjukkan 

angka yang cukup tinggi di ketiga wilayah kerja puskesmas tersebut. Prevalensi 

berat badan lebih di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan IMT pada laki-laki 

16,0% dan perempuan 11,0% (Dinas Kesehatan Prov Sumatera Selatan, 2021). Di 

Indonesia masih banyak khususnya anak-anak yang melupakan kebiasaan sarapan 

pagi, padahal sarapan pagi merupakan salah satu cara paling sederhana dalam 

upaya mencegah obesitas.  

Dengan melakukan penyuluhan gizi dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kebiasaan sarapan pagi  seseorang, dengan adanya peningkatan pengetahuan maka 

diharapkan akan terjadi perubahan perilaku baik terhadap gizi dan kesehatan. 

Penyuluhan gizi pada anak sekolah harus diberikan dengan cara dan media yang 

dapat menarik perhatian anak dan membuat anak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut. Puzzle merupakan salah satu alternatif media dalam penyuluhan 

gizi terhadap anak sekolah dasar. Sekolah Dasar Negeri 114 Palembang 

merupakan salah satu SD di Kecamatan Sukarami Palembang.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat ditarik rumusan 

masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

permainan puzzle tumpeng gizi seimbang terhadap pengetahuan dan sikap sarapan 

pagi  pada anak sekolah di SDN 114 Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh permainan puzzle tumpeng gizi seimbang 

terhadap pengetahuan dan sikap anak SDN 114 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi distribusi frekuensi dari karakteristik berupa jenis 

kelamin dan umur pada anak di SDN 114 Palembang. 

2. Menganalisis rata-rata skor pengetahuan tentang sarapan pagi  sebelum 

dan sesudah diberikan permainan puzzle tumpeng gizi seimbang pada 

kelompok eksperimen. 

3. Menganalisis rata-rata skor pengetahuan tentang sarapan pagi  sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok kontrol. 

4. Menganalisis rata-rata skor sikap tentang sarapan pagi  sebelum dan 

sesudah diberikan permainan puzzle tumpeng gizi seimbang pada 

kelompok eksperimen. 

5. Menganalisis rata-rata skor sikap tentang sarapan pagi  sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok kontrol. 

6. Menganalisis efektivitas permainan puzzle tumpeng gizi seimbang 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang sarapan pagi  pada anak di 

SDN 114 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan baik bagi 

peneliti. 

2. Meningkatkan kemampuan untuk mempromosikan kesehatan kepada 

masyarakat tentang arti pentingnya membiasakan anak untuk sarapan 

pagi rutin supaya terpenuhi kebutuhan gizinya. 

1.4.2 Bagi Sekolah 

Menambah infomasi tentang pengaruh penyuluhan gizi dengan media 

permainan puzzle tumpeng gizi seimbang terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

kebiasaan sarapan pagi . 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Menambah infomasi mengenai pentingnya membiasakan diri untuk 

sarapan pagi  agar terpenuhi zat gizi dan terhindar dari dampak yang merugikan 

bagi kesehatan tubuh. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 114 Palembang. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 dan 30 Mei 2023 

1.5.3 Materi Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengetahuan dan sikap anak sekolah 

mengenai pentingnya sarapan pagi  dengan pedoman tumpeng gizi seimbang.
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